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KATAPENGANTAR

A

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Mengiringi panjatan puji syukur ke Hadirat Ilahi atas penerbitan
feNomena Jurnal Penelitian STAIN Jember Edisi Perdana, Tahun 1, Nomor 1,
Maret 2002, Dewan Penyunting berharap karya bersejarah ini dapat
menambah khazanah kepustakaan penelitian di lingkungan pendidikan tinggi,
khususnya perguruan tinggi agama di bawah naungan Departemen Agama
Republik Indonesia. Di samping itu, jurnal rintisan ini dapat menjadi wahana
dialog bagi peneliti STAIN Jember dengan para mitranya dalam rangka
pengembangan teori dan praktek.

Penamaan feNomena sesungguhnya diilhami oleh personifikasi seorang
figur fenomenolog muslim Ibn Khaldun, yang selalu berpegang teguh kepada
standar etika keilmuan. Etos kerja beliau diharapkan dapat menjadi motiva-
tor dan model paradigmatik bagi peneliti di masa kini dan masa mendatang.

Penyuntingan ini melibatkan berbagai pihak, atas partisipasinya Dewan
Penyunting secara tulus menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih. Sebagai edisi perdana, Dewan Penyunting juga mengakui adanya
sejumlah kekurangan di dalamnya seraya menantikan saran dan kritik
konstruktif dari pembaca.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Jember, Maret 2002
Pemimpin Redaksi,

Moh. Khusnuridlo
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EVALUASI KURIKULUM MADRASAH IBTIDAIYAH
TAHUN 1994

Moh. Khusnuridlo

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember

ABSTRACT

The research is aimed at (1) studying the conceptual and operational frameworks of
Curriculum of Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1994, (2) describing the perceptions of educa-
tional personnel, that is the M1 Principal and teachers; and (3) identifying the strength and
the weakness of it. The design of this study qualitative-descriptive. The data were col-
lected through questionnaires, interview, observation,documentation, and focused group
discussion. They were obtained from MI Principal and teachers as subjects of research
and analyzed by using reflective thinking. The findings showed that (a) the curriculum
was conceptually ideal and available; (b) some of the principal and the teachers were still
in a narrow understanding about using the curriculum as they absolutely based on GBPP;
and (c) the curriculum had its own strength and weakness that should be carried out by
the principal, teachers and stakeholders all together.

Kata kunci: evaluasi, kurikulum, Madrasah Ibtidaiyah

Di lingkungan madrasah, berbagai cara
untuk meningkatkan mutu lulusan dan re-
levansi dengan tuntutan lapangan kerja
selalu diikhtiarkan; setidaknya untuk men-
ciptakan iklim dan kultur Islami di dalam-
nya. Pengembangan kurikulum oleh karena-
nya dapat dipilih sebagai strategi mewujud-
kan proses ke arah itu dalam rangka meng-
antisipasi tuntutan dan perkembangan
jaman.

Pada tahun 1994, Departemen Agama
telah menerapkan kurikulum baru sebagai
revisi terhadap kurikulum tahun 1984,
Penerapan kurikulum baru ini nampaknya
lebih adaptif dengan dimensi kekinian (ac-
tually) dan antisipatif terhadap tuntutan dan
kebutuhan masyarakat masa depan (fisfure)

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
perkembangan ilmu dan teknologi, kebu-
tuhan pembangunan, berkembang pesatnya
arus informasi dan globalisasi, serta hasil
evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum
tahun 1984 itu sendiri (Syarif, 1995: 211).
Dengan kurikulum baru ini diharapkan akan
menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Menurut Soedomo (1995), komponen
utama dalam sistem madrasah yang perlu
dikaji dan dikembangkan secara kontinyu
dan simultan adalah (1) peserta didik
sebagai masukan dasar; (2) pendidik dan
tenaga kependidikan lainnya sebagai unsur
pengelola proses belajar-mengajar; (3) pro-
gram pendidikan yang berupa kuri-kulum
beserta masukan alat sebagai instrumen in-

* Penelitian Kompetitif IAIN/STAIN Tahun Anggaran 2000/2001 oleh Agus Maimun (STAIN Malang) dan Moh.

Khusnuridlo (STAIN Jember)
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put; dan (4) keluaran pendidikan (out-
comes) madrasah yang handal yang mem-
punyai dampak nilai tambah dan daya kom-
petitif tinggi dalam kehidupan bermasya-
rakat, berbangsa dan bernegara.

Salah satu bagian penting dari kegiatan
madrasah dalam peningkatan kualitas
lulusan adalah melalui penyiapan kuri-
kulum yang handal, sesuai dengan tuntutan
jaman. Walau upaya penyusunan kurikulum
yang antisipatif terhadap masa depan telah
dan sedang dilakukan, termasuk lahirnya
kurikulum madrasah tahun 1994, selama ini
belum ada kerangka kerja konseptual dan
operasional (conceptual & operational
frameworks) yang efektif untuk mengkaji
keunggulan dan kekurangannya; belum
pemah dilakukan penelitian terhadapnya.
Penelitian ini cukap memberi harapan bagi
pelaksanaan evaluasi kurikulum Madrasah
Ibtidaiyah tahun 1994, khususnya bidang
studi Pendidikan Agama Islam.

Secara khusus, penelitin ini bertujuan
untuk (1) menganalisis konsep dan opera-
sionalisasi kurikuhim Madrasah Ibtidaiyah
tahun 1994; (2) mendeskripsi persepsi para
tenaga kependidikan (kepala madrasah dan
guru) tentang kurikulum Madrasah Ibti-
daiyah tahun 1994; dan (3) mengidentifi-
kasi kelebihan dan kekurangan kurikulum
Madrasah Ibtidaiyah tahun 1994,

PENDIDIKAN MI DALAM SISTEM
PENDIDIKAN NASIONAL
Landasan Yuridis Pendidikan MI
Secara yuridis, sebagai bagian dari
pendidikan nasional, penyelenggaraan MI
merujuk kepda sejumlah produk per-
undangan dan kebijakan sesuai dengan cita-
cita pendidikan menurut UUD 1945. Per-
undangan dan kebijakan tersebut meliputi
(1) UU No. 2/1989 tentang Sistem Pendi-
dikan Nasional (SPN) pasal 9 ayat (1), paal
10 ayat (2), dan pasal 12 dan (2) PP No.
28/1990 pasal 4 ayat (3). SPN sebenarnya
merupakan pengganti UU No. 4/1950
tentang Dasar-dasar Pendidikan dan

Pengajaran di Madrasah.

Tujuan Pendidikan MI

Merujuk kepada berbagai perundangan
di atas, tujuan pendidikan dasar bercirikhas
agama Islam pada hakikatnya sama dengan
tujuan pendidikan dasar. Hal ini sebagai-
mana tertuang dalam PP No. 28/1990 pasal
3: “memberikan bekal kemampuan dasar
kepada siswa untuk mengembangkan
kehidupannya sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga Negara dan anggota
wmat manusia serta mempersiapkan siswa
untuk mengikuti pendidikan menengah.”
MI (1) memberikan bekal kemampuan
kemampuan dasar “baca-tulis-hitung” (3R),
pengetahuan dan keterampilan dasar yang
bermanfaat kepada siswa, (2) memberikan
bekal kemampuan dasar tentang pengeta-
huan agama Islam dan pengamalannya, dan
(3) mempersiapkan mereka mengikuti
pendidikan di MTs atau SLTP. Ciri khas
agama Islam di MI merupakan perluasan
dan peningkatan pengetahuan, agama dan
keterampilan untuk mengem-bangkan
kehidupannya sebagai pribadi muslim,
anggota masyarakat, dan warga Negara
yang baik.

Kedudukan Pendidikan MI

Dalam SPN, kedudukan MI merupa-
kan salah satu jenis pendidikan keagamaan
pada jalur pendidikan sekolah di tingkat
dasar sesuai dengan UU No. 2/1989 pasal
11 ayat (1). Pendidikan ini berfungsi untuk
mempersiapkan peserta didik menjalankan
peranan yang menuntut pengnasaan kbusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan.
Taher (1996) mengelaborasi ciri khas
keagamaan lembaga pendidikan MI
menurut PP No. 28/1990 pasal 4 ayat (3)
dengan karakteristik keagamaan, yakni: (a)
suasana kehidupan madrasah yang agamis;
(b) adanya sarana ibadah; (c) penggunaan
metode dan pendekatan agamis; dan (d)
kualifikasi guru yang beragama Islam dan
berakhiaq al karimah.

JURNAL PENBLITIAN STAIN JEMBER, TAHUN 1, NOMOR 1, MARET 2002




KURIKULUM PENDIDIKAN MI

Kurikulum MI tahun 1994 pada dasa-
nya merupakan pembenahan kurikulum MI
tahun 1984 yang didorong oleh arah dan
kebijakan GBHN 1988, yakni: (a) perlunya
upaya peningkatan mutu secara kontinyu
dalam berbagai jenis dan jenjang pendidik-
an; (b) perlunya persiapan Wajib Belajar
dari 6 menjadi 9 tahun; dan (c) perlunya
segera dilahirkan UU tentang sistem pen-
didikan nasional. Dalam hal ini, fungsi kuri-
kulum dapat diarahkan sesuai kapabilitas
dan kapasitas sejumlah pihak terkait
(Muslich, 1995). Bagi Kepala Madrasah,
kurikulum berfungsi sebagai pedoman
pelaksanaan pendidikan secara menye-
turuh di sekolah; bagi guru, kurikulum
berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan
belajar-mengajar; bagi administrator, kuri-~
kulum berfungsi sebagai tolok ukur penen-
tuan kebijakan pendidikan setiap jenjang
dan satuan pendidikan; sedang bagi peneri-
ma lulusan, kurikulum berfungsi sebagai
tolok ukur penentuan “kadar” kualitas
lulusan.

Terdapat kecenderungan bahwa konsep
kurikulum ideal tidak diimbangi oleh
kapabilitas guru dalam pengembangan kuri-
kulum. Guru hanya terpaku kepada GBPP,

akibatnya tidak ada perolehan hasil secara

optimal. Untuk itu, guru sebaiknya mengua-
sai tipologi kurikulum, yang menurut
Sudjana (1989) terdiri dari kurikulum
potensial, kurikulum ideal dan kuriklum
resmi pemerintah. Ia mensyaratkan profe-
sionalitas guru untuk melaksanakan tugas
dan tanggungjawab pembelajaran. Wirasno
(1992)menegaskan bahwa keberhasilan
suatu pengajaran tidak dapat dilepaskan dari
kualitas dan profesionalitas guru.

PEMBINAAN KURIKULUM DI Mi
Menyadari keterbatasan guru dalam
implementasi kurikulum, Kepala Madrasah
hendaknya bertanggungjawab untuk
melakukan pembinaan terhadap mereka
dalam (a) proses belajar-mengajar, (b) pe-
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laksanaan bimbingan dan penyuluhan, (¢)
pembinaan administrasi madrasah, dan (d)
pembinaan personal. Secara umum, Sud-
jana (1989) membuat kategori tugas dan
tanggungjawab ini ke dalam: (2) pembina-
an guru dan staf lainnya (pembinaan
ketenagaan), (b) pembinaan kesiswaan, (©)
pembinaan sistem pengajaran, {d) pembina-
an sarana pengajaran, dan (e) pembinaan
lingkungan pendidikan dan pengajaran.

EVALUASI KURIKULUM Ml

Sejalan dengan irama kemajuan
IPTEK, arus informasi dan komunikasi
yang mengalir secara beragam dan rumit
(sophisticated) akan melahirkan kebutuhan,
permintaan dan gaya hidup baru dalam
masyarakat. Sekolah sebagai bagian dari
institusi social harus meresponnya dengan
melakukan evaluasi kurikulum secara
terencana, kontinyu dan sistematik. Hough
(1976) mengingatkan bahwa kegiatan
evaluasi memerlukan kajian dan penelitian
mendalam untuk mencermati fenomena-
fenomena dan aspek-aspeknya secara utuh.
Tyler (1981) mengidentifikasi tahap eva-
luasi ke dalam empat tahap: evaluasi ter-
hadap tujuan; evaluasi terhadap implemen-
tasi; evaluasi terhadap efektivitas; dan
evaluasi terhadap hasil. Sementara Hamalik
(1990: 52) memandang perlunya tenaga
pengelola dan pelaksana pengembangan
kurikulum yang berdaya dan berhasil guna.

MODEL EVALUASI KURIKULUM
IBTIDAIYAH

Secara praktis, dalam evaluasi
kurikulum dalam dilibatkan sejumlah
pendekatan dan model, termasuk (a) Evalu-
ation Program of Innovative Curriculums
(EPIC), (b) Model EMREE, dan (c) Model
SDPP (Sukmadinata, 1999: 189). Adapun
prosedur yang ditempuh dalam evaluasi
kurikulum salah satunya ditunjukkan oleh
bagan Prosedur Evaluasi Kurikulum yang
diadaptasi dari Luttorodt (1975) dalam
Hough (1976) berikut:

JURNAL PENELITIAN STAIN JEMBER, TAHUN 1, NOMOR 1, MARET 2002
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MODEL EVALUASI KURIKULUM MAKRO

(Subyek Pengambil Keputusan)

Tahapan Kemajuan Himpunan Data

Pengumpulan Data »
r
u
|
a
Asimililasi clemen | "
data sbg informasi p
e
i

l X i 4
k
Mempertimbangkan :
informasi untuk n
mengembangkan a

keputusan :#

Bagan 1: Prosedur Evaluasi Kurikulum

Di sisi lain, model sosialisasi
kurikulumnya dapat dilakukan baik yang  sep

Kompolle'n Tang o apan Respon dcﬁ
Persepsi dan operasio
nalisasi kurikulum Kepala Madrasah
Operasionalisasi
kurikulum Guru
Kualitas lulusan ld(:fala Madrasah
yang dihasilkan < ok

berorientasi struktural dan fungsional

erti ditunjukkan oleh dua bagan berikut

MODEL EVALUASI KURIKULUM MAKRO
(Subyek Pengambil Keputusan)

Pengambilan Kebijakan (Ditjen Binbaga ¢
Islam U/p Ditbinruais
v
r Kanwil Depag U/p Binbinruis J 4— ¢

r Kandepag U/p Pergurais ‘]

r Pengawas J &

Ahli Kurikulum/
Fakultas Tarbiyah

v
L e

Kepala MI
r Guru I <

v
v
|«

| Staf Administrasi
Bagan 2: Model Sosialisasi Kurikulum Struktural
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MODEL EVALUASI KURIKULUM FUNGSIONAL

Bagan 3: Model Sosialisasi Kurikulum Fungsional

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendeKt-
an kualitatif-deskriptif dengan rancangan
studi multi-situs. Disebut kualitatif, karena
karakteristik datanya kualitatif (verbal);
deskriptif, karena penelitian ini bertujnan
mendeskripsi konsep dan operasionalisasi
evaluasi kurikulum MI tahun 1994; sedang
multi-situs karena penelitian ini mengambil
lokasi di MI dari tiga kabupaten: Jombang,
Lamongan dan Malang.

Unit analisis penelitian ini adalah
kurikulum Madrasah Ibtidaiyah tahun
1994, dengan fokus sasaran berupa
rumusan-rumusan tentang (a) tujuan
pendidikan madrasah, (b) tujuan pem-
belajaran, (c) bahan/materi pembelajaran,
(d) kelebihan dan kekurangan kurikulum
MI tahun 1994, dan (e) kemampuan tenaga
kependidikan dalam mengimplementasi
kurikulum di lapangan. Subyek penelitian
ini adalah para tenaga kependidikan, yang
terdiri atas kepala dan guru madrasah.
Teknik sampel yang digunakan adalah pur-
posive sampling. Alat pengumpul data
meliputi: pedoman wawancara, pedoman
observasi, pencatatan dokumen, dan
diskusi kelompok terfokus. Sedangkan
analisis datanya menggunakan reflective

Pengambilan Kebijakan (Ditjen Binbaga
Islam U/p Ditbinruais ¢
Kanwil Depag U/p Binbinruis ki ?:ﬁ;{f&“%ﬂt‘,‘i‘;:h
PPAI / Kepala MI <

thinking dari John Dewey (dalam Kasiram,
1984), yang memadukan cara berpikir
deduktif dan induktif.

HASIL PENELITIAN
Konsep dan Operasionalisasi Kurikulum
MI Tahun 1994

Dalam GBPP, semua mata pelajaran
pendidikan agama relatif relevan dengan
tujuan madrasah yang tertuang dalam KMA
RI No. 372/1993 tentang Kurikulum
Pendidikan Dasar Bercirikhas Agama Islam
yang terkait dengan rumusan tujuan pem-
belajaran umum dan isi materi pelajarannya.
Hal itu khususnya tercermin dalam beberapa
mata pelajaran agama, seperti al Qur’an-
Hadits, Agidah-Akhlaq, Figh, SKI dan
Bahasa Arab. Adapun struktur program
pengajarannya meliputi program kurikuler
dan ekstra kurikuler. Secara umum susunan
program pengajarannya sebagaimana
ditunjukkan oleh Tabel 1:

Pelaksanaan kurikulum MI tahun 1994
dirancang berdasarkan (1) penetapan waktu
belajar sistem CAWU yang mencakup to-
tal waktu belajar selama 240 hari dalam satu
tahun; (2) penggunaan sistem guru kelas
untuk mata pelajaran pendidikan agama,
sedang mata pelajaran pendidikan jasmani

JURNAL PENELITIAN STAIN JEMBER, TAHUN 1, NOMOR 1, MARET 2002
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MODEL EVALUASI KURIKULUM FUNGSIONAL

KELAS
NO I il i) v \'s VI
MATA PELAJARAN
1 } Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
2 | Pendidikan Agama (6) ©) 8 ® 9 ®
a. Qur’an Hadits 2 2 2 1 1 1
b. Agidah Akhlak 1+1 1+1 1 1 1 1
c. Figh 1+1 1+1 2+1 2+1 2+1 2+1
d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 1+1 1+1 1+1 1+1
¢. Bahasa Arab - - - 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 10-2 10-2 10-2 8-2 8-2 8-2
4 | Matematika 10 10 10 8 8 8
S LIPA - - 3 6 6
6 | IPS - - 3 5 5 5
7 | Kerajinan Tangan & Kesenian 2 2 2 ;3 2 2
8 | Pendidikan Jasmani & Keschatan 2 2 2 2 2 2
9 | Bahasa Inggris - = = . 5 5
10 | Muatan Lokal 2 2 2 2 2 2
JUMLAH 32 32 40 42 42 42

Sumber: Kanwil Depag (1994)

dan kesehatan menggunakan sistem guru
mata pelajaran atau bidang studi, (3) peren-
canaan kegiatan belajar mengajar; (3) ba-
hasa pengantar (Indonesia dan/atau daerah);
(4) sistem pengajaran klasikal; dan (5) sis-
tem evaluasi kemajuan dan hasil belajar.
Kurikulum MI tahun 1994 memuat peru-
bahan-perubahan tentang (a) format, (b)
alokasi waktu, (c¢) jumlah mata pelajaran,
dan (d) sistem guru. Ia juga menekankan
(a) keterampilan membaca-menulis-berhi-
tung, (b) kemampuan dan pengetahuan da-
sar agama Islam, (c) muatan lokal, (d)
IPTEK, (e) wawasan lingkungan, (f) pe-
ngembangaun nilai, dan (g) pengembangan

keterampilan. Berbagai bentuk perubahan
ini didasarkan kepada azas-azas mengacu
ke tujuan (goal-oriented), keluwesan (flex-
ibility), kesesuaian (appropriateness),
keseimbangan (balance), kesinambungan
(sustainability), dan belajar aktif,

PERSEPSI TENAGA KEPENDIDIKAN

Persepsi Para Tenaga Kependidikan
terhadap Kurikulum MI tahun 1994
menunjukkan: (a) sebagai kurikulum ideal,
pelaksanaannya ternyata menemukan
kendala-kendala berupa pencapaian target
materi menuntut alokasi waktu yang
memadai dan ketersediaan dana, namun

JURNAL PENELITIAN STAIN JEMBER, TAHUN 1, NOMOR 1, M ARET 2002




terdapat madrasah yang siap memenuhi
tuntutan tersebut, dan (b) pemahaman guru
terhadap kurikulum hanya berdasar GBPP
sebagai akibat terbatasnya sosialisasi dan
latar belakang guru yang beragam

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN
Temuan-temuan penelitian ini antara
lain: (1) dalam GBPP semua mata pelajaran
pendidikan agama Islam, rumusan tujuan
pembelajaran umum dan isi materi pela-
jarannya cukup relevan dengan tujuan pen-
didikan madrasah,; (2) kurikulum Madrasah
Ibtidaiyah tahun 1994 terutama untuk mata
pelajaran pendidikan agama Islam cukup
ideal dan lengkap, namun pada tataran pe-
laksanaan di kelas dihadapkan kepada ber-
bagai kendala, antara lain: adanya tuntutan
pencapaian materi yang sangat banyak se-
dangkan alokasi waktu yang tersedia sangat
sedikit. Jika menambah waktu alokasi untuk
mata pelajaran agama, maka akan dihadap-
kan dengan persoalan dana; (3) kurikulum
Madrasah Ibtidaiyah 1994 di samping me-
nekankan kemampuan dan keterampilan
dasar “Baca-Tulis-Hitung” juga menekan-
kan kemam-puan dan keterampilan ibadah
shalat, baca tulis al-Qur’an dan pengamalan
akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-
hari sebagai seorang muslim; (4) penga-
laman dan latar belakang pendidikan Ke-
pala Madrasah memiliki pengaruh terhadap
pemahaman kurikulum yang diberlakukan;
(5) para guru pendidikan agama Islam di
MI memahami kurikulum MI 1994 hanya
sebatas pada GBPP, karena kurangnya
sosialisasi kurikulum beserta perangkatnya
kepada para guru dan staf administratif; (6)
jika mengikuti tata-cara pelaksanaan
kurikulum pendidikan agama Islam seba-
gaimana pada buku kurikulum PAI tahun
1994, maka akan mengalami kesulitan dan
tidak akan berhasil dalam pencapaian tar-
get materi PAI, karena alokasi waktu yang
tersedia untuk pendidikan agama Islam
dengan jumlah materi yang harus diajarkan
tidak seimbang, bahkan terasa janggal,
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terutama dibanding-kan dengan alokasi
waktue untuk materi wnum, seperti mata
pelajaran bahasa Indonesia, (7) penam-
bahan jam pada kurikulum MI untuk mata
pelajaran pendidikan agama Islam terutama
materi-materi yang membutuhkan praktek
sangat diperlukan, (8) secara keseluruhan,
materi untuk mata pelajaran figh sudah
baik, hanya ada kekurangannya sedikit yaita
pembahasan tenang haid belum ada, (9)
materi Sejarah Islam di Indonesia termasuk
Wali Songo, tokoh-tokoh pejuang dan
penyebar agama Islam di Indonesia perlu
dimasukkan dalam pelajaran SKI.

Adapun kelebihan kurikulum MI tahun
1994 antara lain: (1) kurikulum MI tahun
1994 di samping menekankan “Baca-Tulis-
Hitung” juga menekankan pada kemam-
puan dan keterampilan ibadah shalat, baca
tulis al-Qur’an dan pengamalan alakhlagu
al karimah dalam kehidupan sehari-bari,
baik di madrasah maupun di luar madrasah,
(2) memasukkan materi muatan local yang
disesuaikan dengan kondisi masing-masing
madrasah, sehingga madrasah dapat
membuat program-program unggulan yang
disesuaikan dengan karakteristik ling-
kungan masyarakat masing-masing dan
dapat dijadikan sebagai daya tarik
madrasah, (3) kepala madrasah diperboleh-
kan menambah program tambahan sesuai
dengan minat dan kebutuhan lingkungan
dengan persetujuan Kanwil Depag, (4) guru
diberi keleluasaan dalam menentukan
metode, alat-alat dan sumber dalam melak-
sanakan kurikulum di kelas, (5) guru diberi
keleluasaan dalam mengatur waktu sesuai
dengan keadaan sekolah dan kelas serta
pokok bahasan yang ada, dan (6) untuk
mengukur daya serap dan pencapaian tar-
get minimal penguasaan materi kurikulum,
Kurikulum MI tahun 1994 dilengkapi
dengan suplemen beru Dasar Kemampuan
Minimal (DKM).

Sedangkan kelemahan kurikulum M1
tahun 1994 antara lain (1) kurikulum MI
tahun 1994 untuk mata pelajaran pendidik-
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an agama Islam terlalu sarat materi dan
kekurangan/tidak seimbang dengan alokasi
waktu yang disediakan, (2) untuk mata
pelajaran Figh dan SKI materinya masih
kurang terutama jika dikaitkan dengan
perkembangan psikis dan lingkungan siswa
Madrasah Ibtidaiyah, (3) kurikulum MI
tahun 1994 beserta perangkatnya (lampiran-
nya) kurang dipahami oleh sebahagian
besar guru MI karena lemahnya sosialisasi
kurikulum tersebut di kalangan guru dan
administrasi, dan (4) akibat lemahnya
sosialisasi kurikulum di kalangan guru dan
administrasi tersebut, seringkali meng-
akibatkan soal-soal CAWU yang dibuat
oleh Tim Kandepag tidak sesuai dengan
materi yang ada dalam kurikulum MI tahun
1994 yang diajarkan oleh guru di kelas.

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Simpulan

Konsep dan operasionalisasi Kuri-
kulum M1 tahun 1994 menunjukkan bahwa
(a) dalam GBPP, semua mata pelajaran
pendidikan agama relatif relevan dengan
tujuan madrasah yang tertuang dalam KMA
R1No. 372/1993 tentang Kurikulum Pendi-
dikan Dasar Bercirikhas Agama Islam yang
terkait dengan rumusan tujuan pem-
belajaran wmum dan isi materi pela-
jarannya; (b) kurikulum MI tahun 1994
menekankan beberapa kemampuan dan
keterampilan dasar “baca-tulis-hitung”,
ibadah shalat, baca-tulis al Qur’an dan
pengamalan al akhlaq al karimah dalam
kehidupan sehari-hari sebagai seoran
muslim; (b) persepsi guru terhadap
kurikulum hanya berdasar GBPP sebagai
akibat terbatasnya sosialisasi dan latar
belakang guru yang beragam.

Sementara kelebihan Kurikulum MI
tahun 1994 adalah (a) di samping
menekankan dbaca-tulis-hitungo, juga
menekankan kemampuan dan keterampilan
ibadah shalat, baca tulis al Qur’an dan
pengamalan al akhlaq al karimah sebagai
gaya hidup baik di dalam dan di luar

sekolah dilengkapi dengan materi muatan
lokal yang kontekstual, termasuk program
tambahan; (b) memberi fleksibilitas kepada
guru untuk menggunakan metode, alat-alat,
sumber pembelajaran, mengelola waktu
(time management) dan pokok bahasan; (c)
dilengkapi dengan suplemen Dasar
Kemampuan Minimal (DKM) sebagai in-
strument evaluasi.

Adapun kelemahannya meliputi (a)
saratmya materi Pendidikan Agama Islam
belum diimbangi oleh ketersediaan waktu
belajar yang memadai; (b) materi pelajaran
Figh dan SKI masih perlu dikembangkan
sesuai kondisi psikis dan lingkungan siswa
Madrasah Ibtidaiyah; dan (c) pembuatan
soal-soal CAWU oleh Tim Kandepag sering
sering tidak relevan dengan kurikulum
sebagai akibat sosialisasi yang terbatas.

Saran-saran
Berdasarkan simpulan di
disarankan:

1. Kepala MI hendaknya berinisiatif me-
lakukan evaluasi dan inovasi kurikulum
secara kontinyu dan simultan

2. Guru hendaknya mengembangkan materi
kurikulum sesuai dengan kondisi
lingkungan dan perkembangan IPTEK
dengan berinisiatif membuat desain
pembelajaran efektif, efisien dan
menarik.

atas
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